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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Premenopause merupakan suatu fase transisi yang dialami perempuan 

dalam menuju masa menopause, fase ini adalah satu kondisi fisiologis pada 

perempuan yang telah memasuki proses penuaan, yang ditandai dengan 

menurunnya kadar hormonal dari ovarium. Fase premenopause ini terjadi 

peralihan dari masa subur menuju masa tidak adanya pembuahan (anovulator). 

Sebagian besar perempuan mengalami gejala premenopause pada usia 40-an dan 

puncaknya tercapai pada usia 50 tahun (masa menopause) dimana perempuan 

tidak haid lagi (Prawirohardjo, 2020).  

Masa premenopause terjadi penurunan hormon estrogen dan peningkatan 

hormon gonadropin, maka fungsi organ terkait pun mengalami perubahan. 

Masalah atau perubahan tersebut akan menimbulkan suatu krisis yang akan 

mempengaruhi kualitas hidup terutama status kesehatan perempuan serta  

mengganggu  aktivitas  sehari-hari (Prawirohardjo, 2020).  Keluhan  yang  

dapat terjadi dan diarasakan oleh perempuan pada masa perimenopause disebut 

dengan syndrom premenopause. 

Data dari WHO, pada tahun 2030 mendatang jumlah perempuan di dunia 

yang memasuki masa menopause akan mencapai 1,2 miliar orang, artinya 

sebanyak 1,2 miliar perempuan akan memasuki usia lebih 50 tahun, dan angka 

itu merupakan tiga kali lipat dari angka sensus tahun 2000 jumlah perempuan 

menopause (WHO, 2022).  



Hasil Study of Women’s Health Across the Nation (SWAN) di Amerika 

Serikat menunjukkan bahwa masa menopause berhubungan dengan tekanan 

psikologi, dimana 28.9% mengalami stres diawal premenopause, 20.9% pada 

tahap premenopause, dan 22% pada tahap postmenopause (El Khoudary et al., 

2020).  

Indonesia pada tahun 2025 diperkirakan akan ada 60 juta perempuan 

menopause. Pada tahun 2023, terdapat sekitar 20,9 juta perempuan di 

Indonesia yang berusia di atas 50 tahun (BPS, 2023). Sementara perkiraan 

umur rata-rata usia menopause di Indonesia adalah 50 tahun. Peningkatan usia 

harapan hidup menyebabkan jumlah perempuan yang mengalami menopause 

semakin banyak (Kemenkes RI, 2022). 

Data yang didapatkan di Kecamatan Madang Suku I, jumlah perempuan 

yang memasuki usia 40-59 tahun sebanyak 3.221 orang sedangkan Desa Jaya 

Bakti, jumlah perempuan yang memasuki usia 40-59 tahun sebanyak 238 orang 

dan terdapat 143 orang perempuan premenopause di Desa Jaya Bakti yang 

mengalami gangguan kecemasan  (Pusdatin, 2025). Artinya sebanyak 3.221 

orang di Kecamatan Madang Suku I dan 238 orang di Desa Jaya Bakti yang 

memasuki fase perimenopause dengan 143 orang yang mengalami gangguan 

kecemasan.  

Sebesar 58.3% perempuan yang memasuki masa menopause mengalami 

gangguan fungsi fisik dan psikologis seperti gelisah, depresi, insomnia, 

kelemahan daya ingat, dan gangguan fisik sehingga menimbulkan rasa cemas 

(Koeryaman & Ermiati, 2021). 

Penelitian Diyaningrum (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara kecemasan dan kualitas hidup perempuan menopause. 

Sebanyak 25,6% perempuan premenopause tidak mengalami kecemasan dan 

memiliki kualitas hidup baik. 27,8% mengalami cemas ringan dan memiliki 



kualitas hidup baik. 13,3% mengalami cemas sedang dan memiliki kualitas 

hidup buruk dan 14,4% mengalami cemas berat dengan kualitas hidup buruk. 

Semakin tingginya tingkat kecemasan, maka tingkat kualitas hidup pada 

perempuan menopause juga akan meningkat yang menunjukkan kualitas hidup 

buruk. 

Hipnoterapi adalah salah satu cabang ilmu psikologi yang mempelajari 

manfaat sugesti untuk mengatasi masalah pikiran, perasaan, dan perilaku. 

Hipnoterapi dapat juga dikatakan sebagai suatu teknik terapi pikiran 

menggunakan hipnotis (Setiawan, 2020). Hipnoterapi adalah salah satu cabang 

ilmu psikologi yang mempelajari manfaat sugesti untuk mengatasi masalah 

pikiran, perasaan dan perilaku (Merdekawati, 2020). 

Hasil penelitian yang meneliti efektifitas hipnoterapi dalam menurunkan 

tingkat kecemasan pasien gangguan jiwa, menunjukkan ada perbedaan tingkat 

kecemasan yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan hipnoterapi 

dan terbukti bahwa hipnoterapi dapat menurunkan kecemasan pasien 

gangguan jiwa dikarenakan adanya pengaruh sugesti yang masuk. Peneliti 

membekali subjek dengan self hypnosis atau cara menghipnosis diri sendiri 

dengan memberikan sugesti untuk berpikir positif. Semakin sering subjek 

melakukan terapi hipnosis, maka kecemasan yang dialami subjek akan 

semakin berkurang (Puspitasari et al., 2022). 

Salah  satu  tempat yang banyak di kunjungi wanita premenopause adalah 

di kegiatan Pos Binaan Terpadu (Posbindu). Kegiatan yang dilakukan di 

posbindu dapat berupa pemeriksaan kesehatan, pelayanan kesehatan, senam 

dan sebagainya. Peneliti melakukan survei pendahuluan di posbindu terhadap 5 

orang perempuan premenopause terkait kecemasan dalam menghadapi 

premenopause di dapatkan bahwa 4 orang perempuan premenopause tersebut 

mengalami gangguan kecemasan. 



Berdasarkan data diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

“Pengaruh Self Hypnosis terhadap Gangguan Kecemasan pada Perempuan 

Premenopause di Desa Jaya Bakti Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rasuan 

Tahun 2026”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diambil rumusan masalah yaitu 

bagaimana pengaruh self hypnosis terhadap gangguan kecemasan pada 

perempuan premenopause?  

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh self hypnosis terhadap gangguan 

kecemasan pada perempuan premenopause. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui skor kecemasan pada perempuan premenopause 

sebelum intervensi dan sesudah intervensi. 

b. Untuk mengetahui pengaruh self hypnosis terhadap gangguan 

kecemasan pada perempuan premenopause. 

c. Untuk mengetahui perbedaan  tingkat kecemasan antara kelompok 

intervensi dan kelompok control setelah diberikan intervensi self 

hypnosis. 

D. Manfaat 

1. Bagi UPTD Puskesmas Rasuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

tentang pengaruh self hypnosis dan dapat diaplikasikan pada 



implementasi kebidanan sehingga dalam mengatasi berbagai macam 

masalah terutama kecemasan dapat menggunakan terapi hipnosis atau 

juga dengan afirmasi positif. 

2. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang 

Hasil penelitian ini agar dapat dijadikan sumber informasi dalam 

pengembangan ilmu terapi non farmakologis dalam mengurangi tingkat 

kecemasan pada perempuan premenopause serta mendukung Visi 

Program Studi Sarjana Terapan yaitu unggul dalam asuhan kebidanan 

komprehensif dan holistik dengan hipnomidwifery. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

evidence based penelitian selanjutnya. 
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